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HARUS RAMAH LINGKUNGAN TERLEBIH DAHULU

Dewasa Inl negara-negara di dunia bertambah gen-
car menggalakan “Gerakan Hijou" untuk meremaja-
kan kembali Bumi kita yang sudah “letih® karena ulah
pencemaran dan pengotoran oleh manusia. Walaupun
belum samua masyarakat, khususnya di Indonesia, su-
dah membudayakan “Gerakan Hijau® untuk it men-
dukung serta memelihara Buml ini, namun di Indonesia
sudah mulal banyak fihak-fihak yang berusaha untuk
meembuat Bumi ind tetap hijau dan lestar, misalmya den-

BAGAN PROSES
DAUR ULANG

baku (EPS beads), EPS diproduksi dengan melewatl
proses ekspansi ‘dan pembalokan, baik untuk bahan
bangunan b-panel (FR, ataupun untuk bahan dekorasi
dan packaging (RG). Darl bentuk balok, untuk produial
b-panal, EPS-FR kemudian diolah sesuai dengan standar
yang diténtukan, dan oleh karena keunggulan sistem
bangunan b-panel ini adalah custom cut (atau sudah
dipotong sesual ukuran gambar proyek) maka sering
kall terjadl sisa potongan. Sisa potongan EPS-FR yang

gan tidak menebang pohon sembarangan, melakukan
gerakan menanam 1000 pohon, membuang sampah
pada tempatnya - dengan memisahkan sampah yang
terural dan tidak terural, dan melakukan daur ulang.

Mealakukan daur ulang, terutama pada bahan ataupun
sampah yang sulit terural adalah sangat penting, selain
hal inl dapat menghemat blaya, tentu saja ini menjaga

kondisinya masih dianggap baik / masih layak dan se-
sual standar b-panel, dihancurkan dan digabung kem-
bali dengan EPS-FR yang baru ("Virgin®) menjadi balok
EPS-FR, yang kemudian diproses menjad| b-panel daur
wlang yang dipasarkan dengan tipe “Recycled Blend”

Jika sisa potongan EPS - FR kondisinya sudah tidak se-
sual standar b-panel, sisa potongan tersebut digabung

keremajaan Bumil. Kesadaran untuk melakukan daur
ulang bukan saja dilaksanakan oleh masyarakat, tetapi
juga oleh beberapa perutahaan dan pabeik-pabrik. Pro-
dusen b-panel, bahan unfuk bangunan tahan gempa
yang hemat energi dan ramah lingkungan, sudah
menjalankan proses daur ulang di pabriknya secara
sisternatis. Salah satu bahan dasar yang pabeik Inl gu-
nakan adalah EPS (Expanded Polystyrene) atau nama yang kita kenal secara umum sebagai Styro-
foam. EPS atau Styrofoam, sudah dikenal umum sebagal sumber limbah yang bermasalah karena
tidak membusuk atau terural, sehingga cendeérung berserakan di mana-mana dan menumpuk di
penumbunan sampah. inilah kontradiksi dari EPS, dimana apabila digunakan sebagal bahan ban-
gunan justru menjadi ramah lingkungan karena akan menghemat penggunaan energl bangu-
nan dengan signifikan dan juga tidak “sekali pakal buang® sepert halnya EPS untuk dekorasi dan
packaging. Karena manyadari betapa pentingnya mengatur limbah EPS agar tidak menimbulkan
dampak lingkungan, pabrik b-panel melakukan daur ulang EPS secara menyeluruh dan sistematls
sehingga bahan baku EPS digunakan dengan semaksimal mungkin, dan imbah (“waste”] produksi
EPS dapat dikurangl, bahkan dihilangkan.

Darl diagram di atas dapat dilihat alur proses daur ulang. di mana pabrik memproduksl dua jenis
produl. Pertama, produk bahan bangunan b-panel yang salah satu bahan dasarmya adalah EPS
dengan sifat tahan apl (Fire Retardant/FR). Produk kedua adalah EPS untuk bahan dekorasi dan

packaging/pengepakan dengan bahan baku serupa, hanya saja EPS untuk dekorasi dan packaging
ind tidak uesh mempunyal karalcteristik tahan apl, dan biasa disebut EPS regular (RG). Dari bahan

dengan sisa potongan EP3-RG darl produksi EPS non-
bahan bangunan. Gabungan potongan inl adalah
benar-banar barang sisa pabrik “waste” Fabrik inl tidak
mendaur ulang EP5-FR yang sudah tercampur dengan
EPS-RG untuk dijadikan b-panel kemball, karena untuk
bahan bangunan, persyaratan ketahanan apl (Fire-
retardant) adalah mutlak. Sisa potongan EPS waste
inf juga tidak dapat diproses kemball menjadi balok untuk dekorasl dan packaging, karena untuk
dekorasl dan packaging diperiukan permukaan EPS yang halus dan tidak mengeluarkan serpihan-
serplhan, berbeda dengan untuk bahan bangunan b-panel, dimana lebih kasarnya permukaan EPS
tidak menjadi masalah untuk applikasi bahan bangunan, malah sebaliknya, cukup barmanfaat kar-
ena dengan permukaan yang kasar, adonan semen menjadi lebih menempel saat plesteran, Jadi,
sisa potongan EPS gabungan tipe FR dan RG inl adalah benar-benar bahan sisa produks ("waste”).

Namun demikian, potongan EPS waste tersebut tidak dibuang begitu saja. Dengan adanya fasilitas
peleburan EPS (EPS melting facility) yang tidak jauh dari lokas! pabrik, agar EPS sisa produksl terse-
but tidak menjadi limbah, melainkan menjadi produk lain yang berguna. EPS waste dari pabrik
dibawa ke tempat peleburan EPS, dimana EPS waste dilebur dengan menggunakan tanur yang
didesaln khusus, kemudian dicetak menjadi Polystyrene keras dalam bentuk kepingan-kepifigan
{chips) ataupun batangan (ingots). Chips dan ingots Polystryens tersebut menjadl bahan baku
produk [ain, misalnya untuk dijadikan casing handphone, casing komputer, dil.

Fasilitas peleburan EPS ini tidak hanya digunakan oleh pabrilc Setiap kall setelah pengiriman
produk, armada truk pabrik juga "menjemput’, tanpa mengenakan biaya, limbah Sytrofoam dari pe-
rusahaan-perusahaan dan toko-toko di berbagal pelosok Bandung dan sekitarnya, untuk bawa ke
fasilitas peleburan EPS pabrik. Walhasil, bukan hanya prases produksi pabrik b-panel sangat sedikit
menghasilkan imbah (Kurang darl 0.3% dalam bobot produks(], operasi pabrik ini juga membantu
mengurangl penumpukan imbah Styrofoam di kota Bandung dan sekitarnya.

Selain pelaksanaan proses daur ulang yang sistematis inl, pabrik juga menjalankan aspek-aspek
produksi lainmya secara ramah lingkungan pula, misalnya fasilitas boiler produksi yang sudah meng-
gunakan tenaga cangkang kelapa sawit [Palm Kernel Shell) sehingga emisi gas rumah kaca (Green
house gas) pabrik menjadi minim, dan juga pengembunan Gap proses produks! di bak kolektor
untuk mengurangl konsumsl alr. Inl semua dilakukan untuk memastikan seluruh keglatan pabrik ini
banar-benar ramah lingkungan, secara menyeluruh, Mungkin di sektor industri bahan bangunan,
b-panel ind dapat dikatakan sebagal pelopor pabrlk ramah lingkungan di Indonesia.

Alkchir kata, sangat dissyangban bahwa akhir-akhir ini semboyan “Hijau® dan ramah lingkungan ban-
yak dijadikan alat pemasaran saja. karena banyaknya perusahaan-perusahaan yang memasarkan
produk ramah lingkungan, tapl dalam kenyataanmya produknya malah mencemarl, atau di balik

layar, proses produksinya tidak dapat dipertanggungjawabkan pada bumi inl. Semoga masyarakat
makin teliti dan menghargal upaya perusahaan-pérusahaan yang mencoba berkarya sekaligus

dengan glgih menjaga kelangsungan lingkungan kita.
sumbser: www.b-panel.com




